
BAB V

PEMBAHASAN HASIL ANALISIS STRUKTUR, PERTUNJUKAN,

DAN FUNGSI TEMBANG JAWA

MACAPAT BANYUMASAN

A. Konteks

1. Pertunjukan

Ada bebcrapa rombonsjan penembang Macapat Banyumasan yang dikenal
masih ada saat ini. Kelompok ini dipimpin oleh dalang Keresidenan Banyumas Javva
Tengah, yang melalui para sinden atau oleh Ustadj.. Ustadzah dan oleh guru di
sekolah tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat SLTP. Sebagai bahan ajar muatan
lokal, yang sudah menjadi pedoman mata pelajaran muatan lokal di Keresidenan
Banyumas, Propinsi Jawa Tengah. Seluruh guru dari tingkat SD sampai SLTP
mempelajari tembang-tembang Macapat yang sudah ada aturannya dari Departemen
Pendidikan Nasional Propinsi Jawa Tengah untuk diberikan kepada murid-muridnya,
begitu juga para anggota masyarakat. Boleh juga menggunakan alat musik atau tidak
juga dipebolehkan.

Anggota yang lainnya adalah tujuh orang, dan enam kelas di SLTPN 1
Mandiraja, SLTPN I, II, HI, VI Purwokerto. Penembang yang paling senior di antara
mereka adalah Sinden serta para budayawan, budayawati, para Ustadj, Ustadzah
serta para guru. Keseniorannya itu ditandai dengan penguasaan lagu dan lirik yang
lebih banyak dibanding penembang lainnya. Selain itu, dia dianggap lebih
berpengalaman dalam pertunjukan.

Halitutelah mendapat pengakuan dari budayawan, budayawati sehingga
pada saat ada permintaan untuk melakukan pertunjukan di aula kesenian ITB alau di
sebuah instansi pemerintah di Jakarta, Bandung dan di daerah-daerah lainnya dia
menjadi pendampingnya.

Pada kalangan penembang sendiri, tidak dikenal adanya istilah rombongan
ini. Dalam tulisan ini istilah ini dipergunakan untuk memudahkan saja.
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2. Pcnutur

, , u -i ^katdiudinemembeut.iklmgkaranmengikuti

tosnya ruangan tengah n^b. Hereto J ^
perempua, Dranrara peue.bang dengan£*£ srnden dalam .engutng,
dud„k berdampmga, Beg,tu~J^^.o,eh mund-murid «
r rr-rs.~ ~ - - ~—
situasinya. ,k.^„ oleh seorang usladtetajali, dalangAba-aba memular pertunjukan drbenkan oleh MJ „^^dangnnrdrse^GUrranpe^en^gd^ ^

*tembangkan dalam lagu rangkaiaa centa - A1^ kepada
selesar menembangkan Uma« ^ P-»^^^Mereka terus
menen.ba.g^Ugurang^-^M-Q ^ ^
onda berptadah pada lagu berikutnya. Hal senrp
p^mdaban tembang. ^diri-sendiri. Waiaupun demikian

Mereka menembang secara b*gten *

bagi2n supados sarm yartu kata terakhu- p _

^-r^rrrr^.- - - -



^bang yang dranggap -* —leb* banyak mengand^akan rngata, Oleh
^-^-"'^^"Iden, guru drkelas dapa,S^m-waktn smden, astad- ^ , fcepada para
mCTghen*an pe.tunj.kan ^ —J^,er,alu banyak makan karena

aiperg>n,aka„ nn.uk berkelakar a,au men.b.canakan apa saja.

Lihat teks I dalam lampiran !

atas kondisi fisiknya yang menyebabkan suaranya

3. Penonton

a meniadi penonton tembang adalah anggotaKebanyakan orang yang menjadi pe
.„« /li kelasJBeberapa orang tetangga uct^t v-rmasyaraka, atau pan, srswa d, kelas* J ^ ^

^.F^penembangpun^pulaWa. J^ ^ ^^

1_trr=rr~i—-—-



penembang untuk menembang salah saru bait yang diketahuinya. Hal itu d.lakukan
dengan menyebutkan salah satu kata atau larik dari bait yang dimintanya itu. Kadang-
kadang peminta lagu itu meminta agar lirik itu ditembangkan oleh penembang, yang
berkenaan dihatinya. Para penembang sendiri, tidak memenuhi semua permmtaan
mereka karena link lagu yang dimintanya sudah tidak diingatnya lagi Disampmg itu.
link lagu yang dimintanya itu tidak jelas.

Fungsi

Berdasarkan kategori fungsi yang pemah dipergunakan Rusyana dalam
menel.ti puisi pupujian ( 1971 ) fungsi yang dimilna tembang Jawa Banyumasan
Macapat dapat dibedakan atas fungsi pribadi dan fungsi sosial. Fungsi tembang Jawa
Banyumasan / Macapat bagi pengarang, penembang, dan penyelenggara
dikelompokan kedalam fungsi pribadi Sedangkan fungsi bagi penonton dan
n.asyarakatnya dikelompokkan kedalam fungsi sosial. Fungsi-fungsi inilah yang pada
a.asanya, menjadi peugikat hubugan tembang Jawa Banyumasan Macapat dengan
ttasyarakat dan para siswa pendukungnya. Selam fungs, itu masih berjalan selam itu
pula tembang Jawa Banyumasan /Macapat akan dipelihara masyarakatnya
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Dan segi fungsinya tembang Jawa Banyumasan/Macapat memilik, fungs. pr.badi
^ fungsi sosial. Fungsi pribadi mel.puti fungs, bagi pengarang l.nknya. fungs, bagi
peneemban^va, serta fungsi bagi penyelenggaranya,Fungsi sosial meliputi fungs, bag,
^varakatnya. Dari fungs, pribadi dan fungsi sos.a- tersebut dikemukakan fungs, releg,.
fungs, pendidikan, fungsi ekonomi, fungs, ekspresi, dan fungsi hiburan.

(1 Fungsi bagi pengarang
' Bagi pengarang link tembang atau "ura-ura" tembang BanyumasaaMacapat
memiliki fungsi sebagai :
(1) Media untuk menginformasikan hasil interprestasinya mengenai rangka.an centa

dalam Al-Qur'an , tampak pada teks 1,7 ;
(2) Media untuk mengungkapkan perasaan cinta terhadap kekasih sebagaimana tampak

dalam teks 2,6 dan 9 ;
(3) Media untuk mengungkapkan penghargaan dan rasa hormat kepada orang yang

berjasa dalam mengembangkan tembang Jawa Banyumasan (Macapat) sebaga.mana
tampak dalam teks 2 dan 9;

(4) Media untuk mengungkapkan perasaan tidak puas terhadap perlakuan orang lam
terhadap dirinya sebagaimana tampak dalam isi teks 1dan 3;

(5) pengganti pidato sebagaimana tampak dalam teks 2;
(6) Media untuk mengaktualisasikan eksistensi dirinya agar mendapat pengakuan serta

kehormatan dari masyaraktnya.

\JL, Fungsi bagi penembangnya
Bagi penembangnya sendiri, tembang Jawa Banyumasan/Macapat berfungsi

sebagai:
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(1) Media un.uk menunjukan kemampuannya dalam menembang .embang Jawa
Banyumasan Macapat;

(2) Media untuk meyebar luaskan ajaran agama Islam ;
{3) Media untuk menyalurkan minat dan hobby pnbadi;
(4) Media untuk mencaii nafkah.
3 Fungsi bagi penyelenggara

Bagi penye^ggata pemtnjukannya, .entbang Jawa BanyumasanMacapa.
menvliki fungsi untuk : .M, Mempelmatkan kepada mayataka, bahwa dinnya dan kelutaganya secara ekonom,

mampumenyelenggarakanp.rtunjukan.embangJ-BanyumasanMacapa,
mMejalin si.ahtu.anmi dengan penembang yang biasanya bemsa. dan Imgkungan

pesantren;

(3) Media hiburan bagi keluarga dan masyarakatnya;
(4) Media untuk mendapatkan berkat dan keselamatan;
(5) Media untuk menasihati anak dan keluarganya

4.4. Fungsi bagi masyarakatnyaLmasan^^bangJav^Bany-umasanWacapatmemiliki fungs, yang sanga.
kompleks bag! masyamkatnya Mina, terhadap Temba^ Jawa *•—££"
teraktua.isasikan dalam jumlah keluarga yang mengundang para penembang Tembang
Jaw, Banyumasan Macapa, untuk mempenunjuk*. kebolehannya. S«nboyanjneresep
wontenmanohsedoyosa^n^ugandungpengemanb^^
BanyumasanMacapat dapat dilakukan hampir dalam *uap kesempatan Penampuan
tembang Jaw, Bam^nasanMa.apat data suasana tesmi untuk menyambu. tamu
pemeriutahan telah dflakukan sejak zaman majapahH, zaman penjajahan, masa .cvolus,,
pidato kampanye masumi, sampai pada pidato kampanye partai-partai PDIP. tahun^ahun
.erakhir ini. Fenomena ini menjadi bukti bahwa tembang jawa Banyumasan/Macapat
teiah membcri manfaa, yang tidak kurang pentingnya dalam kehidupan masyarakat
karsidenan Banyumasan. propinsi Jawa Tengah.

Salah sa.u cabang seni yang kam, maksudnya d, sini adalah sen, nembang Macapal
vanu mcrupakan sebagran dan kekayaan budaya Bangsa Indonesra. Jems keseman m.
memihki nilai pend.d.kan vang tinggi. O.sampmg untuk mdatih kemampuan dalam olah



v «.« dan kepekaan dalam hal tangga nada pentagonis jawa
«Wal sekal gus meresapkan rasa dan jcepc***/ , ur iueaperlumenanamkann,la,-nilaisopansantun,budiluhur,
:;::,:;:*,;,rkepada^-. -—«*-. «-

"*"SCi—•~ - —Ba-yumas pada masa ,a,uT"pusat ^alam —nny, ^^^J^Z
Tembang I- ^^J^^ agama b,an hanya
BanyumasaWMacapa, ^""^J^*^ di luar lingkungannya.
r;-~2^^zz- - £—•- «*—S2.tZt. Banyuma^a^-^— P—-

M°men"TbTd2b .nilah fungsi ^idtkan Tembang *-keempatan u- **-, ^ ^ ^^ „„_
Banyumasan Macapat. Pada saat.
nemikahan- mereka diajak merenungi ajaran-ajaran agama. Pada saat orang
"!l Llah diungga! mati. m«eka diajak merenungi makna dan kemanan «u

„ di media yang paling representatif dalam mengatual.sas.kan

^gaC ^nC - - — "-~.°ir^
Z tujln komunal. ..dapat juga HHk tembang Jawa Banyumasan Macapa, yang

vang^enndukan seotang gadis, Hatapan seotang Jbu akan W-*p. ,—O^
d.icL.kan anaknya. sampai pada kekesalan seotang anak kepada .bunya yang ^
.ertamba, menanak nasi auu terdamba, member, makan, semuanya mem.l.k, tempa.
nn.uk dieksPres,kan dalam lirik Tembang Jawa BanyumasanMacapat



B. Struktur

1. Isi
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a. chelas Urik tembang yang dianalisisP„,a tembang yang d,pergunakan pada sebelas U_ ^ ^^ ^
memperbhafcan adanya^^L.„„nama tembang U.
gejalapenyebuun nama tembang y > misa,nya menyebu, nama
alia yang dilakukan pada tembang Dhangchanggula. ada
Ohangdhanggu^ pada bait yang *»""*^ Kmbang yang d.sebutkan,
pa,a yang dnakukan pada ban yang d,susun d*m P ^ ^

——~ - r^r-—-*—dmtembang Sinon, fenomena uu b.asanygun ^ ^ sM
p* yang sab, kepola .embang yang .am «* ^ .

^a-kepengaranganjupd™ ^ ^ ^^ pmjang
dlpergunakan da.am sebuah urik ke^ P̂ ^ _̂ ^ „,,
—°-— -TSL P* - — - kt2;*- berganu .embang Hal setup ^ ^ sama. (2,
yang d.tandai i.u ada,ah p«p»*- ^ ^ ^ ^ ^ ^
Ditemukan adanya gejala pembenan ^ ^ » bagi .embang
d,anggap sudah W*, ^^nomOT sembdan. Con,ob lam adalah
Dhangdhangguh. Ha. mi drtemukan pada teks _ _^ ^

—-—• -rrn:-^-^--*—*"^mukau pada teks nomor delap*n ^^ ^ ^
gej,a im pun ditemukan pada t*s» ^ ^ ^ ^
jamlah suku ka<a P*Ia nomor lank y g ke,e„ihar jum,ah suku
Uak « yang —batkan *££Z>- - * ~ «""ka.a Keknrangandanke.ebd.an.b.berU^ ^^ ^
,ampaknya cendetmg d.lakukan pada saa, p
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masalah antara mempertahankan seniuhan kata dengan keinginan untuk mematuh,
ketentuan jumlah suku kata. Pergulatan ini tidak selamanya diakliiri dengan
d.larangnya ketentuan jumlah suku kata. Sebagian besar !ar>k mcmperlihatkan
kepatuhan pengarangnya terhadap ketentuan tersebut.

Menurut Subono, budayawan, budayawati dan guru kekurangan atau
kelebihan satu atau dua suku kata dan ketentuan dapat dianggap sebagai hal yang
wajar dala.n tembang Jawa Banyumasan / Macapat. Peniyataan ini ditemukan oleh
Diovono (1992 :3- 59 ). Menurut Diyono, ketidaktepatan jumlah suku kata tersebut
dapat dipandane sebagai kekurang mampuan pengaiang dalam mengolah kata.
Menurutnya. kesulitan mem.lih kata yang memUiki jumlah suku kata yang tepat
sesuai tuntunan pola tembang, dapat diatas, dengan cara mencari sinon.m atau kata-
kata yang mirip art.nva dengan kata yang dimaksudkan. (4) Ditemukan adanya gelaja
perlakuan watak tembang sebagaimana ketentuan yang dibuat Padmosoekotjo ( I960
•6- ^ ) Tembano Dbandhanggula. misahiya dipergunakan untuk menggambarkan
perasaan gembira. Sebaliknva tembang itu dipergunakan untuk menggambarkan
perasaan duka karena cinta sepeni ditemukan pada teks nomor sembilan.
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Hubungan Struktur, Pertunjukan, dan fungsi Tembang Jawa Banyumasan

Macapat dengan aspek Sosiologisnya.

Pembicaraan mengenai tembang Jawa Banyumasan/Macapat dalam

hubungannya dengan aspek sosiologisnya tidak dapat dilepaskan dari pembicaraan
mengenai masyarakat pendukung tembang Jawa Banyumasan/Macapat pada masa
lalu. Pada masa lalu itulah kejayaan tembang Jawa Banyumasan/Macapat sampai
sekarang itu sendiri terdapat. Lirik-lirik tembang Banyumasan/Macapat yang ada
sekarang ini bukanlah produk masyarakat masa kini, melainkan produk dan
masyarakat masa lalu. Pada saat ini kehidupan tembang Jawa Banyumasan Macapat
seolah-olah telah berhenti. Tetapi disekolah-sekolah tetap berjalan sepeni biasa,
dinyanyikan, dan dihayati setiap hari oleh para siswa karena sebagai mata pelajaran

muatan lokal.

Telah disebutkan pada bagian sebelumnya, bahwa tembang Jawa

Banyumasan Macapat itu lahir, tumbuh dan berkembang dalam iingkungan
masyarakat pesantren. Orang-orang yang mempelajan tembang Jawa
Banyumasan Macapat itu pun para santri. Mereka terdiri atas para santri yang
berasal dan pesantren Banyumas dan pesantren Banjarnegara Keresidenan Banyumas.
Disamping para santri tersebut ada juga beberapa orang yang sudah berpredikat
sebagai kiyai. Para santri dan kiyai, budayawan, budayawati inilah yang kemudian
menjadi penembang dan pengarang lirik-lirik tembang Jawa Banyumasan Macapat.
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Allh.mdul.IUh pemerimah sanga. memperhatikan .erhad,0 budaya dan
Kesenian sehingga d,jad,kan bahan ajar muaun lokal dari SD hingga SLTP
d, Keresidenan Banyumas. Propinsi Jawa Tengah. Urik-link
yang periama kali d.perkenalkan adalah lirik-link yang berbahasa Jawa Kebanyakan .
dari lirik <e.sebu. berasal dan lirik-lirik tembang Macapa,. misalnya dan tun.unan
,e„gkap sekar Macapa. karangan Diyono. Para mundnyalah yang melah.rkan l,.,k-
lirik tembang yang berbahasa Jawa. Dikarangnya lirik-lirik tembang yang berbahasa
Jawa ini daoa, dipandang sebaga, upaya un.uk lebih mengkon,unika„fkan *hnfc
tembang Mereka menyadari bahwa khalayak tembang yang no* bone masvaraka,
penutur bahasa Jawa. itu ridak sekedar ingm mendengarkan kemdahan suara
penembangnya saja. Mereka juga ingin memaham, apa sebenamya isi .embangnya
,,u D,samp,ng itu, lahimya lirik berbahasa Jawa ,,u juga didorong oleh kesadaran
bahwa lirik tembang Jawa Ban5™,asan/Macapa, ,.u lebih banyak berupa nasmat-
nasihat. -

Oleh karena itu. lirik tembang Jawa Bany^nasan/Macapat itu harus
dikarang dalam bahasa yang dapat dipahami semua orang. Sulit dibayangkan apab,l?
menasehati atau mendidik orang dengan menggunakan bahasa yang tidak dipahami
oleh onmg yang d.nasihati. Fakta lain adalah keinginan untuk mengekspresikan din
melalui penulisan lirik tembang, yang pada masa itu digandrungi banyak orang. Hal
yang menank dari lirik-lirik tembang yang berhasil dikumpulkan adalah dnemukan
adanya link yang menggambarkan aktivitas kehidupan sehari-hari orang-orang yang
ada dalam Ungkungan pesantren dan lingkungan sekolah. Misalnya, link yang
menggambarkan aktivitas santri dan kiyai serta para siswa disekolah paca saat
pembalajaran, romantika kehidupan santri didalam pondok, para siswa dtdalam kelas
maupun dUuar kelas, atau gambaran mengenai hubungan warga pesantren, sekolah
dengan masyarakatnya.

L,nk-l,nk yang berbahasa Jawa inilah yang selanjutnya sering d.anggap
sebagai link tembang Jawa Banyumasan / Macapat. Hampir dalam setiap
pertunjukan, lirik yang ditampi.kan ,tu adalah lirik yang berbahasa Jawa. Oleh
karena para pengarang lirik tembang Jawa Banyumasan/Macapat itu adalah orang-
oranu dan kalanuan pesantren, tidak mengherankan apab.la "wama pesantren
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, , ,1. ,™,l,anc Jawa Banyumasan/Macapal. Pcsanl^n,cm,k,an kcntal dalam hnW.nl. ,cmba„t

-:•*::::-~""————•Hnk tembang karanganny ^ ^^

—••' -d'd';t D°rrn: I llink tembang yang bens, ajaran-ajaianmela,u, lirik-„r,k tem ang Uhr^h ^ ^ (j .k
agama. Sebaga.mana d,sebu,kan d.aus nas ^

u „ Oleh karena .ujuannya mendid.k maka kosa Ula yang ptembang. Oleh ^ Penea™g seolah^lah mengh.ndan ka,»a,a yangkosa kau yang rr.udahd,paham,.Penga^g ^
amb,g, Makna-makna d.s.mpan ^ *« ^ ^ ^

Jar, seg, bahasa yang p. adalab bahasa yang mudah:pirD^ir^,,rik .embang Jawa Banyumasan,
denganbahasayangd.^akandalan^— ^

^ aakwah yang mempen^ ^ ^
^ya. umpak^^^^ dlutalcan. PeIflmj.ian .embang
sebagai argument dan nas,ha.-nas.tat y g ^

*- "^^1STInC-berdakwab. « saat omngkehidupan manus^Mom^ ^^ ^ ^
"""" "aC^TutOemikianpulaba.nyapadasaa.otangbetduka
rlXtmrrabseomnganggo.keluagany.metekadrajakmetenun,
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s*ik secara individual maupunwa„a„a vang ,cpresen,a,f bag, masyarakan,, ^•«• ^
. komunal, un.uk mengaktual.sasikan ^^" „ dapat

temud,an dibsankan. Oleh karena „u. — ^^.^^
dikelompokan ke dalam kategon, yang oleh Ong(198-
•kehsanansekunder- ^ ^^ ^ ,epa, nama

Walaupun ban akJ VJ ^ ^ ^ Ha, ,„,

^rrbi:«—"-——-•-*-has":ai::r::;,rangbukanka.abersamamasyaraka,pendUkun,,



m

1.1 Penembang dan Ura - ura

„ dan ura - ura yang mas.h akttf berkesenian dan d.budayakanPara penembang dan ura ura yang ^
u010k masyamka, generas, lanju, ns,a. ««>J°™ _^ wya
Keres.denan Banyumas, propms, Jawa TengA ^ ^^^
dlke,ahu, bahw, para penembang yang »- - ,rf _ Ha, ,m
p^nen dan masyaraka, yang mempu ya. ^ ^ selMk„,

berkembang dan semakm modern, P

«— — f**" J" langan dan lingkungan
pe.mbang dan ruang hngkup ^^^^^''^

.pa, » jamina.-^^ST«-— *
sendiri ditengah "«-*-"" ^ alau p^jnkan tembang Denganme,ainkan dengan ada atau bdaknyapemun _^ ^^
.euukian kunei keberlaagsungan ,d^ ™™ juga ^ kesed,aan
terganWng pad, penembangnya saja. Akan . top' ^ ^
masyarakatnya untuk —-^^iJ.J^---
mempemmjukan kemampuannya. Apabda
member, laban «,pb* «*».-<- Banyumas. /M-_



Istllah •• penyaji "d,s, „mengacu pada orang yang me,akukan pertunjukan. Istilah ini dipergunakan
sebaga, icti.ah yangnetra. be.um men.uk pengeman "pe.aku" tembang /atau pelaku Ura-ura.

1.2 Karakteristik Pertumbuhan Tembang dan Ura - ura

17?

Pertunjukan tembang Jawa Banyumasan / Macapat dapat dibedakan atas
pertunjukan tembang dan "Ura-ura ". Keduanya menuntut pnlaku yang berbeda dar,
penyajmya. Perbedaan antara pertumbuhan tembang dan Ura-ura mehpuU hal-hal
berikut in, •(1) Pertunjukan tembangpada umumnya dilakukan oleh beberapa orang.
sedangkan " Ura-ura "oleh satu atau dua orang. (2) Dalam pertunjukan tembang
tembang itu sendin dilakukan secara bergniran, untuk mengatur giliran tersebut ada
orang yang menjadi pemimpin pertunjukan, dalam "Ura-ura "gihran itu tidak mutlak
diperlukan oleh karena itu tidak ada pemimpin (3) Pertunjukan tembang cendenmg
dilakukan didalam ruangan sedangkan " Ura-ura " dilakukan di.uar atau didalam
mangan (4) Pertunjukan tembang cenderung hanya dilakukan pada situasi informal
sedangkan "Ura-ura"sering dilakukan pada situasi formal. (5) Waktu pertunjukan
tembang cenderung dilakukan nialam han sedangkan "Ura - ura "dilakukan siang
atau malam han (6) Dalam pertunjukan penembang menembangkan satu teks link
sampai selesai, "Ura - ura " menampilkan satu teks sampai selesai. (7) Dalam
pertunjukan tembang lirik yang dibawakan cenderung dari satu pertunjukan atau
pertunjukan lainnya, lirik - Ura-ura "berbeda - beda untuk setia pertunjukan (8)
Penonton pertunjukan tembang cenderung homogen, penonton "Ura-ura «ada yang
homogen ada juga yang heterogen. (9) Akxuvitas penonton tembang memihki
kesempatan untuk berperan serta dalam pertunjukan, sedangkan dalam "Ura - ura
penonton hanya diam menyimak.

Dari perbedaan tersebut diatas diketahui bahwa gaya hidup Banyumasan
dalam bentuk "Ura - ura "lebih ting* dibandingkan «tembang ". Ura -ura dapat
dipertunjukan dalam semua kesempatan kehidupan manusia oleh karena itu
.emboyan penggahh ipun " saged dipun lampahi sewaktos - waktos "( dapat
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a I,™ tpmbane Jawa Banyumasan/Macapat lebihdilakukan pada setiap kesempatan dalam tembang
tepat untuk Ura - ura.

,. ... an , :rik Tembang Jawa Banyumasan Macapat1.3 Ciri Ketradisilisanan Link iemja e

Ba,k untuk -Ura-ura "maupnn tembang para^J^^
oo / Mflcanat itu bukanlah link yang UUflUUBanyumas / Macapa, ^ ^ ^.^ ^

perhmjukan. Pada awalnya. hrik „u tuiak ^

—•—'rr^rji^ « ~- -—penyajian yang pertama, melamkan ^

pelahtran « *. - ~~ «^£2^— •—« ^ "
Wto'r«.oI.*-dapa,meuha.dengan.egasbahwa"mereka
"^££unmk dfcaca meUmkan un.uk d*unak. Dengan denuktan.
mengarang hnk bukan untuk ..^ / Maeapa, ttu duaturkan
^laslab « bahwa « ^^^ pola habya penyelenggara
pengarangnya dalam bentuk tubs*. ^ ^
pertuajuka.. Pertunjukan tembang *« »"*—"LyelOTggarakan pertunjukan
„.Dapat d,duga —J^rU^Sl-—tOTbmg Jawa Banyumasan, uu mengmgm^ *~ ^ ^ ^
musflmya maupun penembangnya. Sera_«^ keadaa0 ini adalah

- j- --i / TTra-ura. Kcmungkinan besar penyw*—• md,"dU ' ,^ JZLg»*- embang Jawa Banyumasan /^syamka. pendukungnya telab M—^ Masyarakat pendukungMacapa.mampumem,^.n«.::L-=- .^ ^ .^



2. Guru Wilangan dan Guru Lagu

Guru W.langan ya,tu ketentuan tentang beberap jumlah suku ka,a pada lank

herakhir pada lar,k - larik tertentu sebuah .embang.

3. Diksi

nan toft lank y-g dijadfcan sampel pen.b.ian ini. d,ke.hui bahwa .embang
Dan larik-lank yang Dida,a,„nya. terdapat pula

- Banyumas, / Macapa,-*- - • _ ^ ^
"-» ta—-^HTdapa, o— sebaga, gejala ,nd,v,dual.
Dar, sebelas ,eks tersebut d, dipergunakan, dalam
selalu ada dalam senap .eks. KosakaU bah*a ^ ^

- « — 7"^ZZZtZlArab dalam l,nk .embangsampai dengan sebelas. Pemenculan kosakata d ^

-—'m^r tc «c u. - «*«P—*•>- ** ^Th LI ^ .n jug^ menjadi indikasi bahwa pam« ki.ab-ki.ab yang berbahasa Arab. Unym ^^

san, teks yang mempperlma- adany ~^~ jtu adalah bta^anpenga^ng^enetujuan^-~^^ ^ „ ^
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..enghmdari ka,a-ka,a yang amb.g, Gcjala inf. .enuama -tali. -«»P* P-
karangan yang dibuat untuk tujuan dakwah..

4. Metafora

Urik .embang yang dibawakan oleh sehap penembang berbeda-beda.Lirik
Ktscb». merupaka kyang tclah ada secara ,urUn ,en,u,un . link w -*"•

,eh para penembang * sendin. Un.uk mencari art, yang berbeda b,asanya seuap
Una, mengandung arti berbeda-beda pula, dan sebelas ,eks ,cn,b„,B Jaw.
Banyumasan Macapa, selalu ada persamaan kata yang berbeda artmya.

5. Hubungan Antarlarik

Dalam bal kentuhan unsur Urik ditemukan adanya gejala pemisahaan d,antara
«ur-unsur to yang sebenarnya harus berada dalam sa,u kelompok. Pemisahaan
^ba, ada yang ddakukan dafcm .ataran larik pada ba„ yang sama, ada Pi,la yan
aak.kan di— dua « yang .erdapa, pada dua ban yang berbeda gejala
pemisabaan unsur uasa yang pertama tersebu.dia.as dalam kesusastraan modem
L^ap sebagai salah satu karris* puisi kon.enporer. Gejala •*-"«*£
«i Lsalnya dalam puisi-pu,i Su<ardji Cafcoum Bachr, GejaU penusah .erseb*
^sebu,»anjabemen -. Akan .ebapi dalam dunia karang mengarang temb^g
J> pemenggalan seperf in. dianggap sebagai kelemahan. Padmosoekotjo (1960
TZ7*Z~ £.»- *— -*ee)ak '*** "cap "Cekehsanan, sedangkan gcjala yang kedua disebumya pola-pola kecap, umpam,
patos podo / bait Menurut munculnya gejala .ersebu. dalam karangan .embang
d^nggap akan »menurunkan martaba,» tembang dan pengaranenya.
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6. Perbandingan

Gaya bahasa perbandmgan yang duemukan dalam lank .embang Jawa
Banyumasan Macapa, dapa, d,bedakan a«as perbandmgan dengan
I perbandmgan taapa kau pembandmg. Perbandingannya ,,u pada umum ya
iSlZ~ —makma yang jefcs. Perbandmgan dengan a—
^bnya oleh karena sebagaunana .elal,--- ,padasaa, —.an
diksi, pengarang lebib mengutamakan kejelasan rsi. Apa y g
aikemukanakan pengarang barns dapat dipahami oleh pendengamya.

7. Persajakan

Bentuk persajakan yang cenderung banyak dipergunakan adalah persajaka
dalam Ian b^ny. dan persajakan dalam ,a,aran ka.a. Persajakan yang pertama
Xu asonans, konsonans, ahterasi, nma daUm Urik, dan nma akhu an,ara lard,
Z£Z ka. mebpub mesod.p.os. dan repebs.. Benmk persajakan buny. berupa

dan kononsansi merupakan beu.uk persajakan yang dipergunakan secara7" ImTml« P^ak lain, benmk persajakan lamnya bdak banyak
^rTssT^X-»a persajakan im sebaga. salah san. ba.au
(1960.6 »IJ« ..^rf^daan Menurut Padmosoekotjo. tembang yang^^dabantembang.terd^P^Me ^ ^
- "" *""""" "1ben.uk pe^jakan mi seddci. sekahdan - Purwakanti Suara repebs. r-eu
pengunaaniya dalam urik-Urik.embangJawa Banyumasan Macapat



l Tembang Jawa Banyumasan/Macapat Sebagai Bahan Ajar Muatan
Loka! SD, SLTPdi Keresidenan Banyumas Propinsi Jawa Tengah.

Kesesuaian dengan kedudukan bahasa Jawa sebagai sarana penunjang bahasa

nasional dan bahasa negara, untuk mata pelajaran baliasa Jawa adalah :
1. Sarana penunjang pembinaan kesatuan dan persatxian

2. Sarana peningkatan pengetahuan dan pengembangan budaya
3. Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampiian berbahasa Jawa untuk nieraih

dan mengembangkan ilmu pengetahuan, tekhnologi, dan sem.

4. Sarana penyebarluasan pemakaian baliasa Jawa yang tepat untuk berbagai
keperluan.

5. Sarana pengerabangan penalaran

6. Sarana pembinaan budi pekerti luhur.

rm



BAHAN PENGAJARAN MUATAN LOKAL BAHASA JAWA
DALAM GBPP 1994 UNTUK SLTP

7T

BAHANPENGAJARAN MUATAN LOKAL BAHASA JAWA DI
SLTP PROGRAM INTI

Membaca/mendeklamasikan p"Jiii7~kemudian mendiskusikan cara |
pengungkapan perasaan, pikiran atau suasana dalam puisi tersebut. j
Membaca puisi dan membicarakan cara pengungkapannya dari segi i
keindahan, kegembiraan, kehaman dan sebagainya. |

- Membaca puisi, atau melagukannya.

- Menuhskan pengalaman pribadi yang paling menarik dalam bentuk j
puisi atau cerita pendek dan mendiskusikan. j

Membaca puisi dan membicarakan puisi itu dan segi gaya bahasanya. j
Membaca puisi atau melagukannya, kemudian mendiskusikan ^
keindahan bahasanya serta hal-hal yang menarik. |
- Menuliskan pengalaman yang palm menarik dalam bentuk puisi atau

cerpen.

Membaca puisi dan melagukannya

Bertukar pikiran/mendiskusikan keindahan bahasa dan hal-hal yang
menarik dari puisi yang telah di baca/dideklamasikan/dilagukan.
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Sebagai pendukung data analisis, penulis melakukan wawancara dengan

epala Sekolah, gum, siswa dan tokoh masyarakat

Adapun pihak-pihak yang diwawancarai penulis adalah sebagai berikut:

Kepala Sekolah

1) H. Soenardi Y. P., S.Pd, selaku Kepala SLTPN II Purwokerto

2) Drs. Slamet, selaku Kepala SLTPN III Purwokerto

3) Soetegjo, selaku Kepala SLTPN I Purwanegara

4) Dra. Uni Ahiroh Yati, selaku Kepala SLTPN I Purwokerto

5) Dra. S. Yuliningsih, selaku Kepala SLTPN VI Purwokerto

Guru

1) Saliman, selaku Guru SLTPN II Purwokerto

2) Septi Purwotini, selaku Guru SLTPN III Purwokerto

3) Endang S. W, selaku Guru SLTPN I Purwanegara

Siswa

1) Dadang Triatmoko, selaku siswa SLTPN I Purwokerto

2) Canggih M, selaku siswa SLTPN I Purwokerto

3) Fitrisia Paramitha, selaku siswa SLTPN I Purwokerto

4) Jeung Susana H, seiaku siswa SLTPN I Purwokerto

5) Belinda H. P, selaku siswa SLTPN I Purwokerto

6) Rizky Ratria Kusuma Wardhani, selaku siswa SLTPN I Purwokerto

7) Richo Bachtiana, selaku siswa SLTPN II Purwokerto kelas IA

8) Teguh Wijiastoto, selaku siswa SLTPN II Purwokerto kelas IA

9) Redy, selaku siswa SLTPN II Purwokerto kelas IA

10)Erika Atiana Puteri, selaku siswa SLTPN II Purwokerto kelas IA

11)Ana Catur Melati, selaku siswa SLTPN II Purwokerto kelas IA

12)Nuranty Resty P, selaku siswa SLTPN II Purwokerto kelas IA

13)Ahmad Fauzi Puji Purnama, selaku siswa SLTPN DLI Purwokerto kelas IA

14)Riky Desianto, selaku siswa SLTPN III Pur.vokerto kelas IA

15) Dikdik Haryanto, selaku siswa SLTPN III Purwokerto kelas IA

16)Setia VVahyu C, selaku siswa SLTPN III Purwokerto kelas I A

I7)Tri Haryati, selaku siswa SLTPN III Purwokerto kelas I A

18)Siti Rohayati, selaku siswa SLTPN III Purwokerto kelas I A
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,9)Dewi Harina, selaku siswa SLTPN 1Purwanegara
20)Diah Novua Rini. selaku s.swa SLTPN 1Purwanegara
, 1) Dyah Seryaning Tias. selaku siswa SLTPN 1Purwanegara
22) Indra T. Wuomo, selaku s,swa SLTPN 1Purwanegara
23) Eko Wisnu P. selaku siswa SLTPN 1Purwanegara
24, N. Muhammad Nur, selaku siswa SLTPN 1Purwanegara

d. Tokoh masyarakat
Sarvono, selaku tokoh masyarakat

2 Sebagian siswa kurang tertank ren v

'd—m:i:r::r::ir rc:ayang —
3rrr;-n-——- -t,dat

maksimal.

C Pembahasan Basil Analisis A-B

1. Konteks

0;iir.sMacaPa.,elahd.s,Pka„--^-—
2> rl.crd.ridan^ir^us.d.us^dang^.^--L;sya,yangakand..emt^kandapa.meUte..eksyang.ereed.a
3) Penonton menehavati sambit mengangguk-Penonton kebanyakan anggota masyarakat, mengnaPenonton „naikutbcriogpd dalam pertunjukan itu.

anggukan kepada, ada juga yang ikut berjoe

4) FUn§S1 had, baik seba^a. pengarang, penembang dan penyelenggaeaFungs, secara pnbad, * •* ^ ^ ^ Sedangkan

fungsi secara sosial yaitu uniuK Tma«h
° «i-„i keresidenan Banyumas Jawa Tengan.Macapat Banyumasan di masyarakat keresid.n
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Struktur

" Tembang Macapa, Banyumasan ada sebelas macam, ya,m :,., Pucung B.laL
(2) Gambuh S, Qarun, (3) Durma Musa Ngonca,,, (4) Pangku,«-
'w suda Menjadi Nab,, (5, M,Hi, Unire Nab, M* (*» *™ *™<J
Hawa, (7, W Nabi Muhammad, (8) Asmarandana *«'•
Dhangdhangguia Nab, Adam, (10, Mega,ru„ Musa dan Sua.b. dan t,D
Maskumambang Mujizate Nabi Musa.

->) Guru Wilangan dan Guru Ugu
Ouru — adalah p— yang ada da,am jumlah suku ka* pada la
,erten«u seb'uah .embang. Sedangkan guru lagu ada.ah pera.uran pada voka,
terakliir pada larik sebuah tembang.

3) DiksiPilihankaU^gcocokunn.ksyair.embangMacapa, Banyumasan.

4> ZT« .embang Macapa. Banyrunasan .ers.ra, kaB „ memi,,,
makna ka<a yang berbeda a,au saw kaa memiliki banyak art,.

5,r^:rBLn.ankFadaba,yangsan,,adaPu,aya„8d,,akukan
di annua dua larik yang .erdapa. pada dua bai. yang berbeda.

61 PCr — Macapa. Banyumasan ^ —- ~
pjbandmgan kura pembandmg dan perbandingan .anpa kata pemban*ng.

" « — — ^ mempergunakan persajakan dan
uuuan bunyi dan pe.sajakan dalam Btaran ka<a.
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1NSTR1JMEN WAWANCARA OENGAN KEPALA SEKOLAH

^ Latar Belakang

, Apakahpendidikanterakh.rBapakAbu?
i, i.^nakahyangpernahditempuh?

o Pendidikan luar sekolah apakaii yang ^

a. Yang berkaitan dengan pengajaran Tembang
Yang berkaitan dengan muatan lokal ?
Yang berkaitan dengan kurikulum 1994 ?

d Bidanglain? . . .Iga—^Ba^umenge—^
a. Apakah Bapak Ibu merasa senang bertugas
b Alasannya ? .

Apakah sumber belajar yang ada menunjang

B. Pe^KepaU^^Su^C^^^Banyumasan sebagai Muatan ^

u. Keoala Sekolah mengenai Uijuan pengajaran Tembang! Bagaimanahpemahaman Kepala **°
Macapat Banyumasan sebagai muatan lokal.
a. Yangoenuui— Tvrekonomian daerah 7

2. Apakah Bapak Ibu mcnyetuju. .s. GBPP Tembang
muatan lokal? m„raiarkan Tembang Macapat Banyumasan

3. Apakah Bapak Ibu merasa perlu mengajarkan
sebagai muatan lokal ?
a Dalam hal apakah dipcriukannya?

*-~rrStPr^H dalam pengembangan kunku.um Tembang
4 Baga,manakah peran kepala

M,capa,Bany«masansebaga,mua,an lokal.
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a. Dalam perencanaan ?

b Dalam pembelajaran ?

c. Dalam evaluasi keberhasilan ?

d Dalam melibatkan masyarakat ?
e Dalam pengadaan sarana dan prasaranan, serta sumber be.ajar lainnya 7

5 Baga,manakah Kepala Sekolah melakukan superv,s, terhadap pengembangan
kurikulum Tembang Macapat Banyumasa sebagai muatan lokal 7
a. Bagaimanakah memenksa perencanaan 7
b. Kriteria apa yang digunakan 7
c Men«apa kriteria tersebut digunakan ?

6. Bagaimanakah Kepala Sekolah melakukan supervisi terhadap pembelajaran ?
a. Bagaimana mengawasi keefektifan pembelajaran ?
b. Kriteria apa yang digunakan 7
c Menoapa kriteria tersebut yang digunakan 9

7. Bagaima'nakah Kepala Sekolah melakukan supervis, .erhadap pe.aksanaa,,
evaluasi ?

a. Bagaimanakah memenksa keefektifan evaluas, yang d.laksanakan guru
b. Apakah sudah dimanfaatkan guru secara optimal ?
c. Bagaimanakah guru memanfaatkannya 7

C. Ketersediaan dan Pendayagunaan Sumber Belajar

1. Apakah sumber belajar yang ada menunjang pengajaran Tembang Macapat
Banyumasan sebagai muatan lokal ?
a. Sumber belajar apa saja ?
b. Apakah sudah dimanfaatkan guru secara optimal ?

>o 9c Bagaimanakah guru memanfaatkannya
««i,o« mim iinmi- mendavaeunakan sumber2 Apakah Bapak/Ibu pemah menyarankan guru u..- — <*

belajar lain ?

a Dalam hai apa '7

b. Apaalasannya?
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., Pendapat Kepala Sekolah Mengenai Peran Serta Masyarakat da.am
Pengajaran Tembang Macanat Banyumasan sebagai Muatan Lokal

,. Bagaimanakah peran serta masyarakat dalam pengajaran Tembang Macapat
Banyumasan sebagai muatan lokal ?

a. Dalam perencanaan "7

b. Dalam pembelajaran ?

c. Dalam Evaluasi ?

2. Apakah Saudara merasa perlu melibatkan masyarakat tersebut ?
a. Mengapa hal tersebut diperlukan ?

b. Dalam hal apa, dan apa alasannya ?
3. Bagaimanakah Saudara melibatkan masyarakat tersebut ?

a. Apa jenis kegiatannya ?

b. Siapa saja yang biasa Saudara iibatkan ?
c. Apa yang Saudara harapkan dan keterlibatan tersebut (bagi peserta didik,

sekolah dan masyarakat)'?
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN GURU

,\. Latar Belakang

1. Apakah pendidikan Bapak/lbu ?

2. Pendidikan luar sekolah apakah yang pernah ditempuh ?
3. Mengapa Bapak/lbu memilih menjadi guru ?
4. Apakah Bapak/lbu mempunyai pekerjaan (penghasilan) lain ?
5. Bagaimanakah pengalaman mengajamya 9

e. Pengalaman mengajar keseluruhan ?

f Pengalaman mengajar di sekolah ini ?

6. Apakah Bapak/lbu pernah mengikuti panataran/seminar/iokakarya ?
a. Yang berkaitan dengan pengajaran Tembang Macapat Banyumasan ?
b. Yang berkaitan dengan muatan lokal ?

c. Yang berkaitan dengan kunkulum 1994 ?

d. Bidang lain 9

i 7. Bagaimanakah pendapai Bapak/lbu mengenai sekolah ini 7
a. Apakah Bapak/lbu merasa senang mengajar di sekolah mi ?

b. Alasannya ?

c. Bagaimana tuntutan sekolah dalam kegiatan pembelajaran ?
d. Apakah sumber belajar yang ada menunjang tuntutan tersebut ?

B. Peraahaman terhadap Tujuan Muatan Lokal

1. Bagaimanakah pemahaman guru mengenai tujuan muatan lokal 9
2. Apakah Bapak/lbu merasa perlu untuk mengajarkan muatan lokal ?

a. Dalam hal apakah muatan lokal diperlukan ?

b. Mengapa hal tersebut diperlukan ?

C. Pemahaman terhadap Tujuan Pengajaran Tembang Macapat Banyumasan
sebagai Muatan Lokai

1. Bagaimanakah pemahaman guru mengenai mjuan pengajaran Tembang Macapat
Banvumasan sebaL-ai muman lokal di uilavah Keresidenan Banyumas ">
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a. Yang berkaitan dengan pengetahuan 7
b. Yang berkaitan dengan keterampiian ?
c. Yang berkaitan dengan nilai dan sikap ?

sebagai muatan lokal ?
b. Mengenai hal tersebut diperlukan ?

, Pemahaman KnriMum/GBPP Tembang Macapa, Banyumasan sebagai
Muatan Lokal

, Ba8ama„akah pemahaman gu. mengena, kur,ku,um OBPP — Macapa,

a. Apakah Bapak/lbu menyetujui .si GBPP Temban^
sebaeai muatan lokal ? ^

„ Apakah man menggunakannya dalam proses belajar mengejar:
, a^mtlh ^ «— ,r„ ^^ran „ Macapa.
" Ban^asansebagai muaan loka, di «i**»„an Banyum.

TL adakekhususan dalam mengembangkan rencana ,e,sebu, ?
a. A^a,takCkhUS ^ prosedur) yang bagairmma yang
b Struktur program (komponen, jerus cm. y

Apalcai dalam mengembangkan nmcana pembelajaran .

perencanaan ?

Materi apakah yang d.kembangkan ?
Mengapa materi tersebut d.kembangkan ?

. Bagaimanakah mengembangkannya ?
d. Aspek^spek/maieri apakah yang -ndapat tekanan

a.

b.

c.
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4. Baga.manakah guru melaksanakan pembelajaran Tembang Macapat Banyumasan
sebagai muatan lokal d. lokasi wilayah Keresidenan Banyumas ?
a. Metode apa saja yang sering digunakan 7

b. Apakah alasannya °
c. Apakah metode-metode tersebut dirasakan cukup memadai ?
d. Apakah pernah menggunakan metode lain 7
e. Apakah Bapak/lbu merasa perlu menggunakan masyarakat pembelajaran

Tembaim Macapat Banyumasan sebagai inuatan lotcal 9

f. Apakah alasannya 7
g. Apakah Bapak/lbu pernah menggunakan masyarakat dalam pembelajaran

Tembang Macapat Banyumasan sebagai inuatan lokal ?
ii. Bagaimana caranya, dan dalam hal apa ?

5. Bahasa apakah yang digunakan dalam pengajaran Tembang Macapat
Banyumasansebagai muatan lokal 7
a. Dalam menjelaskan keseluruhan materi pengajaran 7
b. Dalam memberikan contoh/illustrasi ?

6. Bagaimanakah guru mengembangkan alat evaluasi 9
a. Bagaimanakah Bapak/lbu melakukan evaluasi ?
b. Evaluasi apa saja yang Bapak/lbu lakukan 7

c. Apakah tujuan dan manfaatnya 7
d. Apakah Bapak/lbu pernah memberikan pekerjaan rumah ?
e. Apakah guna dan manfaat pekerjaan rumah tersebut

E. Hal-hal yang Perlu Mendapat Perbattan dalam Pembelajaran Tembang
Macapat Banyumasan sebagai Muatan Lokal

1. Apakah Bapak/lbu pernah melibatkan masyarakat dalam menunjang kegiatan
pembelajaran n
a. Masyarakat dan kaiangan mana yane digunakan '
b. Apakah alasannya °

c. Apakah hal tersebut bermanlaal

ii. Dalam hal apa manfaainya °
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2. Sumber belajar apa saja yang digunakan Bapak/lbu dalam proses pembelajaran

Tembang Macapat Banyumasan sebagai muatan lokal *7

a. Apakah alasan menggunakan sumber belajar tersebut ?

b. Bagaimanakah menggunakannya ?

c. Bagaimanakah manfaatnya (bagi guru, siswa dan keperluan lain) ?

3. Apakah Bapak/lbu memperhatikan tujuan keterampiian dalam pengajaran

Tembang Macapat Banyumasan sebagai muatan lokal ?

a. Dalam hal apa ?

b. Bagaimana menjabarkan dan mengembangkan tujuan lersebui ?

c. Bagaimanakah manfaainya (bagi guru, peserta didik dan keperluan lam)

F. Kendala-kendala dalam Proses Belajar Mengajar

1. Apakah kendala yang sering ditemui dalam mengembangkan perencanaan

pengajaran Tembang MacapatBanyumasan ?

a. Dalam mengembangkan tujuan pengajaran ?

b. Dalam memilih metode pengajaran ?

c. Dalam tnengembangkan materi pengajaran ?

d. Dalam mendayagunakan sumber belajar ?

e. Dalam mengembangkan alat evaluasi ?

2. Apakah kendala yang sering ditemui dalam melaksanakan pengajaran Tembang

MacapatBanyumasan sebagai muatan lokal ?

a. Dalam menjelaskan/menyampaikan materi pembelajaran ?

b. Dalam berkomunikasi dengan peserta didik ?

c. Dalam memberikan contoh/ilustrasi ?

d. Dalam menilaia aktivitas belajar ?

e. Dalam melibatkan nara sumber/masyarakat 9

3. Apakah kendala yang sering Saudara temui dalam melakukan evaluasi

pengajaran Tembang Macapat Banyumasan sebagai muatan lokal ?

a. Dalam evaluasi program ?

b. Dalam evaluasi proses "!

c Dalam evaluasi hasil °
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INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PEMBELAJAR

1 Apakah Anda menyukai pembelajaran Tembang Macapat Banyumasan ?
2. Manurut Anda, apakah Tembang Macapat Banyumasan perlu diajarkan di

sekolah i;v ?

3. Apakah Anda suka menggunakan Tembang Macapat Banyumasan 7
a. Di rumah 7

b. Dengan teman 7

c Yang lainnya 7

4. Apakah kendala yang Anda hadapi dalam belajar Tembang Macapat
Banyumasan ?

a. Dalam belajar di rumah ?

b. Dalam mengerjakan tugas ?
c. Di kelas ?

d. Dalam mengikuti ulangan. ujian ?
e. Lainnya ?

i. Bagaimanakah upaya Anda dalam mengatasi kendala-kendala tersebut ?
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,V. Latar Belakang

Apakah pendidikan Bapak/lbu ?

Pendidikan luar sekolah apakah yang pernah ditempuh ?

Apakah pekerjaan Bapak/lbu ?

4. Mengapa Bapak/lbu memiiih pekerjaan tersebut ?

5. Apakah Bapak/lbu mempunyai pekerjaan (penghasiian) lain ?

Bagaimanakah pendapat Bapak/lbu mengenai daerah ini ?

a. Apakah Bapak/lbu merasa senang di daerah ini ?

b. Alasannya ?

B. Penggunaan Tembang Macapat Banyumasan

1. Dalam kehidupan sehari-hari apakah Saudara seringg menggunakan Tembang

Macapat Banyumasan ?

a. Di rumah ?

b. Dengan tetangga ?

2. Menurut Saudara, apakah Tembang Macapat Banyumasan masih perlu diajarkan

kepadaanak-anak pendatang ?

a. Di rumah ?

b. Di sekolah ?

c. Yang lainnya ?

C Pendidikan

1. Bagaimanakah tingkat pendidikan masyarakat di daerah ini 9

a. Pengetahuan ?

b. Keterampiian 9

c. Nilai dan sikap ?
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Peranan Masyarakat dalam Pendidikan Sekolah

Apakah Saudara sering terlibat dalam kegiatan pendidikan sekolah ?
a. Dalam hal apa saja 7

b. Apaalasannya ?
Bagaimanakah partisipasi masyarakat terhadap pena.dika,, sekolah ?
Apakah situasi dan kond;si daerah ini menunjang pelaksanaan pendidikan
sekolah ?

Bagaimanakah kerjasama masyarakat dengan sekolah ?
a. Bentuk kegiatannya ?

b Baeaimana pelaksanaannya ?
c. Bagaimana manfaatnya (bagi masyarakat, sekolah, dan peserta didik)

. Pemahaman terhadap Tujuan Muatan Lokal

Bagaimanakah pemahaman tokoh masyarakat mengenai tujuan muatan lokal ?
a. Yang berkaitan dengan tujuan pengetahuan 7
b. Yang berkaitan dengan tujuan keterampiian 7
c Yang berkaitan dengan tujuan nilat dan sikap 7

. Apakah pendapat Bapak/lbu tentang Tembang Macapat Banyumasan sebagai
muatan lokal 7

a. Apakah muatan lokal tersebut diperlukan 7
b. Dalam hal apakah muatan lokal diperlukan ?
c. Mengapa hal tersebut diperlukan ?




